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BAB 5 
 SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah:
1. Kelompok perlakuan menunjukkan hasil heart rate minimal 111x/mnt  maximal 156x/mnt, rata-rata 131,23x/mnt

2. Kelompok kontrol menunjukkan hasil heart rate minimal 132x/mnt maximal 162x/mnt, rata-rata 144,8x/mnt.
3.  Tindakan 4S’s (Swaddling, Side, Shushing, Swinging) dapat mempengaruhi heart rate neonatus.
5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi institusi pendidikan. 

Diharapkan materi teknik 4S’s (Swaddling, Side, Shushing, Swinging ) ini dapat ditambahkan, khususnya pada mata kuliah sistem reproduksi 2 tentang penatalaksanaan neonatus yang mempengaruhi heart rate neonatus.
2. Bagi rumah sakit. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membuat SOP (Standart Operational Procedures) dalam menenangkan neonatus dan dapat mensosialisasikan kepada ibu, bahwa tindakan 4S’s (Swaddling, Side, Shushing, Swinging) sangat bermanfaat bagi neonatus dan menjelaskan efek negatif dari ketidaknyamanan yang tidak segara ditangani.
3. Bagi Perawat
Diharapkan penelitian ini bisa  dilanjutkan dan dikembangkan sehingga nantinya bisa menambah pengetahuan dan meningkatkan kualitas SDM perawat dan disosialisasikan, diterapkan dalam memberikan kenyamanan pada neonatus. 
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